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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini Mengetahuai penerapan kesehatan keselamatan kerja (K3), mengetahui
Job Safety Analysis (JSA) sebagai upaya dalam pencegahan terjadinya kecelakaan akibat kerja
pengelasan di bottom tangki pengumpul minyak. penerapan Hierarki Pengendalian Risiko
Menurut Iso 45001 pada proses pengelasan bottom tangki pengumpul minyak Pada penelitian
ini digunakan metode survei. Kemudian dianalisa secara deskriptif bertujuan untuk
menguraikan tentang sifat – sifat dari suatu keadaan. Hasil penelitian pada pengelasan bottom
tangki pengumpul minyak pertamina di SP OGAN FIELD EP ASSET 2 sudah di laksankan
sebagai mana tertulis di dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) . Penerapan Job Safety
Analysis (JSA) dalam pengerjaan pengelasan bottom tangkisudah diterapkan oleh para pekerja
dengan memakai Alat Pelindung Diri (APD). Pekerjaan pengelasan bottom tangki pengumpul
minyak sudah di lakukan berdasarkan Hierarki Pengendali Risiko menurut Iso 45001, yaitu,
memberikan pelatihan kepada para pekerja, melakukan inspeksiperalatansecara rutin, memakai
alat pelindung diri dan meminimalisir bahkan menghilangkan bahaya yang bisa terjadi ketika
pekerjaan pengelasan di lakukan

Kata Kunci : Kesehatan keselamatan kerja (K3), Job Safety Analysis (JSA), Hierarki
Pengendalian Risiko menurut ISO 45001

ABSTRACT
The purpose of this study is to know the application of occupational safety health (K3), to know
the Job Safety Analysis (JSA) as an effort to prevent accidents due to welding work at the
bottom of the oil collection tank. application of the Risk Control Hierarchy According to Iso
45001 in theprocess of welding the bottom of the oil collection tank. In this study, the survey
method was used. Then analyzed descriptively aims to describe the nature of a situation. The
results of the research on welding the bottom of the pertamina oil collection tank at SP OGAN
FIELD EP ASSET 2 have been implemented as written in the Standard Operating Procedure
(SOP). The application of Job Safety Analysis (JSA) in the tank bottom welding process has
beenapplied by workers by wearing Personal Protective Equipment (PPE). Welding work on the
bottom of the oil collection tank has been carried out based on the Risk Control Hierarchy
according to Iso45001, namely, providing training to workers, conducting regular equipment
inspections, wearing personal protective equipment and minimizing and even eliminating
hazards that can occur when welding work is done.
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PENDAHULUAN
Kemajuani ilmui pengetahuani dan teknologii di
duniai telahi membawai dampaki positifi bagii
perkembangani duniai industrii di Indonesiai.
Dengani menerapkani teknologii tinggii padai
prosesi produksii sangati membantui peningkatani
kuantitasi dan kualitasi hasili produksii. Tetapi di
sisi lain penggunaani teknologii tinggii jugai
membawai dampaki negatifiyang begitu komplek,
antara lain timbulnyai faktor-faktori bahayai dan
potensii bahayai. Faktori dan potensii bahaya
tersebuti apabilai tidaki dikendalikani dapat
menimbulkani kerugiani baik itu korbani, harta
bendai, maupuni lingkungani sekitari. Melihati
potensii bahayai dan akibati yangi ditimbulkani
cukupi besar, makai perlui diadakani upaya-upayai
pengendaliani untuki meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja.
Berdasarkan pentingnya kajianterhadap bahaya
dan potensi bahaya yang di timbulkan maka
penulis memiliki ketertarikan melakukan
penelitian dengan judul Analisis K3 Berdasarkan
Jsa Pada Pengelasan Tangki Minyak Pertamina Di
Sp Ogan Field Ep Asset 2
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahuai
penerapan kesehatan keselamatan kerja (K3),
untuk mengetahui Job Safety Analysis (JSA)
sebagai upaya dalam pencegahan terjadinya
kecelakaan akibat kerja pengelasan di tangki
minyak dan mengetahui penerapan Hierarki
Pengendalian Risiko Menurut Iso 45001 pada
proses pengelasan tangki minyak

TINJAUANUMUM
Pertamina EP Asset 2 Field merupakan
perusahaan BUMN penghasil penghasil minyak
dan gas dengan wilayah wilayah kerja seluas
15.972 km2. Indikasi awal adanya minyak bumi
telah diketahui sejak tahun 1870 setelah dilakukan
pemetaan geologi permukaaan yang berupa
rembesan minyak pada puncak antiklin kampung
Minyak. Produksi awal dilakukan oleh perusahaan
minyak Muara Enim Co pada tahun 1896.

Geologi Regional
Secara Geografis Pertamina EP Asset 2
Sumbagesel Prabamulih timur terletak diantara

koordinat 020-50’ – 030-40’ LS dan 1030 00’-
104030’ BT dan letaknya kira-kira 90 km Barat
daya Palembang. Formasi Geologi yang terdapat
di Prabumulih adalah formasi Muara Enim,
formasi Air Benakat, formasi Gumai, formasi
Batu raja, formasi talang Akar dan formasi lahat.
Kegiatan eksplorasi dan produksi di
Prabumulihmeliputi Prabumulih barat, lembak,
kemang, Talang Jimar, Hibiscus, Tanjung tiga
barat, Tanjung Miring Barat, Beringin, Kuang,
Merbau, Pagar dewa, Prabumenang, Periterium,
lavatera,pemaat, karang dewa dan tasim.

Gambar 1 Peta Migas Sumatera SelatanSumberPT.
Pertamina EP Asset 2

Gambar 2 Stratigrafi Cekungan SumateraSelatan
Sumber (Koesomadinata, 1980)

Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari
: Batuan Dasar (BSM)

Batuan dasar di Cekungan
Sumatera Selatan disusun oleh
berbagai jenis Malihan dengan umur
yang berbeda-beda. Kelompok batuan
ini pada umumnya disebut Pra-Tersier.
FormasiLahat (LAF)

Secara umum Formasi Lahat
diendapkan tidak selaras di atas
batuandasar. Lithologinya terdiri dari
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konglomerat di bagian bawah,
batupasir, batu lempung tufaan, dan
kadang- kadang disisipi oleh lapisan
tipis batubara.

DASARTEORI
KesehatanKeselamatanKerja (K3)

Menrut Okky (2011) Keseamatan dan
Kesehtan Kerja (K3) adalh suatu progam
yang dibat oleh pemerntah yang hrus dipauhi
dan dilaksnakan pengsaha maupn pekeja
seagai uaya mecegah timulnya keclakaan
akiat kerj dan peyakit akiat kerja degan cra
mengnali hal yang berpotnsi menimulkan
kecelaaan dan peyakit aibat kerja serta
tidakan anisipatif apaila terjai kecelkaan dan
penakit akiat kerja. Tujuanya adlah untk
mencitakan tepat kera yag nyaan, dan seht
sehinga daat menean serenah mugkin resio
keelakaan dan penakit.Perhaian teradap
keseatan pekeraan paa mulaya lebih
menekakan paa msalah keselmatan keja aitu
perlindngan pekejaan dai keruian atau lua
yang disbabkan oleh keceakaan beraitan
denan keja.Kemdian sering dengan
perkmbangan inustri, perusahan mulai
memerhatikan ksehatan peerja dlam arti lus
yatu terbebanya pekerjan dari keakitan fisik
mauun pikis (Mondy danNoe III, 1993).

Tujuan, Saran, dan Sasaran Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3)

Prgram keselmatan dan keseatan keja
ditujkan untu mecapai ssaran jagkapenek dan
janka panjng. Dalam kedaan terentu mnajer
keselaatan dan kesehtan keja daat menyuun
prgram cepat (CrashProgram) utuk mencpai
sasran yang mendsak (Depnaker, 1996).
Occuptional Saety and Halth Administrtion,
suau badan yng berenang mengaasi
keseamatan dan keseatan kerja di Amrika
Seikat, menyarankan 4 pogram keselmatan
dan keseatan kerja sebagai berikut:
1. Kemuan (commitment) maajemen dan

keteribatan pekrja
2. Analiss resko tepat krja
3. Penegahan dan pengedalian bahya
4. Peltihan pekerja, penylia, dan manajer

(Depnaker, 1996).

Manfaat PenerapanK3
Pengarh positif terbear yang dirih

akiat peneraan K3 paa perusaaan aalah
adaya pengurngan ankakecelkaan krja dan
penakit akiat kerja. Selin itu, beberpa
manfat lain dari peneraan K3 adalah
(Kawatu,2012)
1. Meindungi peerja
2. Pauh teradapUnang-Unang
3. Meigkatkan kepecayaan dan

keuasanpelangan
4. Memuat sistemmaajemen yng efektif

Job Safety Analysis (JSA)
Job Sfety Anlysis merupkan saah satu

usha dalm menanalisa tuas dan proseur yang
ada di suau indusri. JSA didefinsikan sebaai
metde memelajari sutu pekeraan unuk
mengientifikasi bahya dan poensi insden yag
berhbungan menghiangkan dan mengkotrol
bahaa serta insden. JSA meruakan salah satu
lankah utma dalam aalisa bhaya dan
kecelaaan dlam uaha meniptakan keslamatan
kerja. Bila baaya tela diknali maka dpat
dilkukan tinakan pengendaian yang beupa
perubhan fisik atau perbakan proseur keja
yangdaat meredksi bahya kerja
Tujuan Pembuatan Job Safety Analysis
(JSA)
Tujun pelksanaan JSA secaa
uumbertjuan untuk menidentifikasi
potensi baaya disetap aktivitas pekrjaan
sehngga tenaga kerja diharpkan mamu
mengenaibahaya terseut sebeum teradi
kecelkaanatau penykit aibat kerja dan sebgai
tujun jagka panjng dari prgram JSA.

Tahapan dalam manajemen risiko
menurut Risk Management AS/NZS
4360:2004:
TeknikKualitatif

Tabel 1 Skala Ukuran Konsekuensi
Secara Kualitatif Menurut standar
AS/NZS 4360
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Risk = Consequences x Exposure x Likelihood

Sumber:Risk ManagementAS/NZS 4360:2004

Tabel 2 Skala Ukuran Kualitatif dari
LikelihoodMenurut standar AS/NZS

4360

Sumber:Risk ManagementAS/NZS
4360:2004

SemiKuantitatif
Setelah dilakukan analisis secara

kualitatif, kemudian dilakukan analisis secara
semikuantitatif dengan memberikan nilai-
nilai dari hasil analisis kualitatif.

Tabel 3 Deskripsi variabel-variabel
analisa risiko secara semikuantitatif
W.T. Fine (1971)

Sumber: Risk Management Study
Notes, JeanCross,
1998

Penentuan level risiko dan analisis
semikuantitatif dilakukan dengan cara
mengalikan ketiga angka variabel yang
didapatdari tabel diatas, sehingga didapatkan
level risiko, dengan menggunakan rumus:
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Tabel 4 Kriteria Kualitatif Level Risiko

Sumber:Risk ManagementAS/NZS
4360:2004

Tabel 5 Level Risiko Secara
Semikuantitatifdan Tindakan Yang Harus

Diambil MenurutFine (1998)

Sumber: RiskManagement Study Notes, Jean
Cross, 1998.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini digunakan metode

survei. Kemudian dianalisa secara deskriptif
bertujuan untuk menguraikan tentang sifat –
sifat dari suatu keadaan. Penelitian yang
bersifat deskriptif mencoba untuk mencari
suatu uraian yang menyeluruh dan teliti dari
suatu keadaan. Adapun untuk langkah –
langkah dalam penelitian deskriptif, sebagai
berikut (Supanto J.Ibid) :
1. Memilih dan merumuskan masalah.
2. Menentukan tujuan dari penelitian tersebut.
3. Memberikan batasan area penelitian.
4. Merumuskan kerangka teori yang

selanjutnya dibentuk menjadihipotesa
untuk diverifikasi.

5. Menelusuri sumber – sumber pustaka.
6. Merumuskan hipotesa – hipotesa

yang ingin diuji.
7. Mengumpulkan data.
8. Memberikan interpretasi dari hasil data

primer yang dikumpulkan, dan
selanjutnya mengambil suatu kesimpulan
dari hasil data primer tersebut.

9. Melaporkan penelitian secara ilmiah.
Dalam pelaksanaannya, penulis akan

mencari data dengan mensurvey program-
program K3 mana yang paling sering
dilakukan dengan cara wawancara kepada
pihak-pihak terkait yang dijadikan sumber
informasi. Data- data yang didapat nantinya
kemudian dikumpulkan dan dianalisis



Jurnal Sains dan Teknologi ISTP, VOL. 20, No.01, Desember 2023 pISSN 2356-0878, eISSN 2714-6758

Jurnal Sains dan Teknologi - ISTP | 122

Toni Satria Putra, Analiser Halawa dan Bungaran Tambun
ANALISIS K3 BERDASARKAN JSA PADA PENGELASAN TANGKIMINYAK PERTAMINA DI SP OGAN

FIELD EP ASSET 2

Halaman 117-126

DATA DATA PRIMER
Tabel 6 Hasil Wawancara Dengan Para Pekerja di Lokasi Penelitian

Variabel Informan Kunci Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4
Apakah ada
pemeriksaankesehatan
sebelumbekerja?

Ada, tetapi
secaramanual
saja tanpa
pemeriksaan ke
rumah sakit.

Ada Ada Ada Ada

Apakah ada
pelatihan/training khusus
untuk
pekerjaan pengelasantanki?

Ada, pelatihan
diadakan oleh pihak
pertamina

Ada, pelatihan
diadakan oleh
PT.PERTAMI
NA

Ada Ada Ada

Apakah pernah diadakan
safety talk?

Pernah, safety
talkdiadakan
setiap pagi.
Safetytalk berisi
tentangkegiatan
hari ini yang akan
berlangsung.

Pernah, setiap hari.
Diberikan pada pagi
hariselama30 menit.
Isi safetytalk tentang
kegiatan hari ini yang
akan dikerjakan dan
memperingati pekerja
untuk memakai APD.

Pernah, setiappagi.
Memberitahun
semua kegiatanharus
dilakukandengan
aman

Pernah, setiap pagi.
Safety talk
nyatentangpekerjaan
hari ini

Pernah, setiap
30menit
sebelumpekerjaa
ndimulai,
safetytalknya
berisitentang apa
saja pekerjaan
yang akan
dikerjakan hari
ini

Apakah anda
mengetahui
carakerjaaman?

Iya mengetahui.
Memakai APD
yanglengkap pada
saat bekerja.

Iya, mengetahui.
Mengikuti peraturan
yang ada dengan
memakai APD yang
telah di sediakan.

Iya mengetahui.
Mengikuti
semuainstruksi
dari atasan
sebelum
melakuka
n
pekerjaan
.

Bahaya apa saja yang bisa
terjadi pada saatmelakukan
perbaikantanki?

- Terhirup
uaplas

- Terken
a
bungaa
pi

- Terjatuh
dari
ketinggian

- Terjatuh
- Terpeleset
- Terbakar
- Tersengat listrik

Tidak
memakai
fullbody
harness
sehingga bisa
terjatuh,
Terpeleset,
Terbentur tanki

- Terpeleset
- Terjatuh
- Terbakar

- Tangan
terkena
alatpotong

- Debu sisa hasil
potongan besi
terhirup,dan masuk
kemata

- Terjatuh

Risiko apa saja yang bisa
terjadi pada saatperbaikan
tanki?

- Paru-
paru
rusak

- Terbakar.

- Terjatuh dari
atastanki pada
saat melakukan
pengecekan.

- Tersengat listrik
Padasaat
pemasanganblower.

- Tangan
terpotongpada
saat
pemotongan.

- Terpeleset pada
saatmelakukan
penggeseran plate
bottom.

- Terjatuh dari
atas tanki
saat
melakukan
pengecekan

- Tersengat
listrik pada
saat
pemasanga
nblower

- Terjatuh
- Terbakar
- Tanganterjepit

- Tangan terpotong
- Batuk-

batuk
akibatdebu
.

- Jika tidak
memakai
kacamata
pada
saatpengelasa
nterjadi
Iritasi pada
mata

Apakah anda
mengetahui

ca
rapengendalian
bahaya/risiko
padapekerjaanini?

Iya
mengetahui,
dengan
memakaiAPD
sesuai dengan
pekerjaan
yang
dilakukan.

Iya mengetahui.
Memakai
APDyangstandar yang
telahdisediakan.

Iya mengetahui,
memakai
fullbody
harnesspada saat
melakukan
pengecekkan pada
tangki

Iya
mengetahui,memakai
sarung tangan dan
kacamata pada saat
melakukan pengelasan

Iya
mengetahui,dengan
memakai APD
sesuaidengan
pekerjaan
yangdilakukan.
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Hasil Dan Pembahasan
Analisis Risiko Kesehatan Keselamatan Kerja Pada Pekerjaan Pengelasan Bottom Tangki
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KESIMPULAN DAN SARANKESIMPULAN
1. Penerapan Kesehatan Keselamatan Kerja

(K3) di SP OGAN FIELD PRABUMULIH
PERTAMINA EP ASSET 2 sudah di
laksankan sebagai mana tertulis t di dalam
Standar Operasional Prosedur (SOP)

2. Penerapan Job Safety Analysis (JSA) dalam
pengerjaan pengelasan bottom tangki sudahdi
terapkan oleh para pekerja dengan memakai
Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai
dengan pekerjaan masing-masing para
pekerja

Saran
1. Bagi pekerja yang ada di SP OGAN FIELD

diharapkan bisa melakukan penyetingan
kepada alat Arm Gas Detektor agar ketika
alat tersebut error bisa di tangani dengan
cepat .

2. Melakukan pengecekan secara rutin oleh
para pekerja yang berada di SP OGAN
FIELDterutama pada mesin Fixed Fire Pump,
misalnya keadaan Aki dan jumlah minyak
yang ada di dalam tangki mesin.

DAFTARPUSTAKA
Adzim, H. I. (2020). Manajemen K3 Umum.

Retrieved Maret 25, 2020, from Job Satety
Analysis (JSA):
http://sistemmanajemenkeselamatankerja.
blogspot.com. [ 14 Agustus 2023 ]

Anizar, M. (2009). Teknik Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Industri. Yogyakarta,
Graham Ilmu. .

Australia, Standard Association. (1999).
Risk Management: AS/NZS 4360. NeSouth
Wales: Standard Association ofAustralia.

Bird Jr, F.E dan Germain. (1990). Dasar-Dasar
K3

Santoso, Budi. (1999) . Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja. Hiperkes dan
Keselamatan Kerja.

Depnaker. (1996) . Occupational Safety and
Health Administration
file:///C:/Users/GF63/Downloads/Docu

ments/BAB%20II_4.pdf. [ 21 September
2023 ]

Depnaker RI. (1996). Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi No.05/MEN/1996
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
KesehatanKerja.

Lintas Solusi Prima. (2008) .Job SafetyAnalysis.
Jakarta

Mathis, R.L. & J.H. Jackson. (2006). Human
Resource Management: Manajemen Sumber
Daya Manusia. Terjemahan Dian Angelia.
Jakarta: Salemba Empat.

Malaka, Tan. (2004). Keselamatan Kesehatan
Kerja. Surakarta : UNIBA

Mondy dan Noe. (2005). Human Resource
Management, PT. Bumi Aksara, Jakarta.

Mondy, R. Wayne and Noe,
Robert.M. (1993). Human Resources
Management. Mondy, R. Wayne. (2008).

Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi
10.

Ramli, S. (2010). Pedoman Praktis Manajemen
Risiko dalam Perspektif K3 (OHS Risk
Management), seri manajemen K3 002,
Dian Rakyat:Jakarta

Ramli, S. (2010). Petunjuk Praktis
Manajemen Kebakaran (Fire
Management), seri manajemen K3 04,
Dian Rakyat:Jakarta

Ridley, John. (2008). Kesehatan &
Keselamatan Kerja. Jakarta: Erlangga

Suardi, Rudi. (2005). Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Jakarta : PPM

Sucipto, Cecep Dani. (2014). Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Yogyakarta:
Gosyen Publishing

http://sistemmanajemenkeselamatankerja/


Jurnal Sains dan Teknologi ISTP, VOL. 20, No.01, Desember 2023 pISSN 2356-0878, eISSN 2714-6758

Jurnal Sains dan Teknologi - ISTP | 126

Toni Satria Putra, Analiser Halawa dan Bungaran Tambun
ANALISIS K3 BERDASARKAN JSA PADA PENGELASAN TANGKIMINYAK PERTAMINA DI SP OGAN

FIELD EP ASSET 2

Halaman 117-126

Suwardi dan Daryanto. (2018). Pedoman
Praktis K3LH Keselamatan dan Kesehatan
Kerja dan Lingkungan Hidup. Yogyakarta:
Gava Media

Suma’mur P. K. (1996). Keselamatan Kerja
dan Pencegahan Kecelakaan. Jakarta : CV
Haji Massagung.

Syukri, Sahap. (1997). Teknik Manajemen
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja.
Jakarta: PT Bina Sumber Daya Manusia

Tarwaka. (2008). Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Manajemen dan
Implementasi K3 di Tempat Kerja.Surakarta :
Harapan Offset.


	ABSTRAK
	PENDAHULUAN
	TINJAUAN UMUM
	Geologi Regional
	DASAR TEORI
	Tujuan, Saran, dan Sasaran Kesehatan dan Keselamat
	Manfaat Penerapan K3
	Job Safety Analysis (JSA)
	Teknik Kualitatif
	Tabel 1 Skala Ukuran Konsekuensi Secara Kualitatif
	Tabel 2 Skala Ukuran Kualitatif dari
	Semi Kuantitatif
	Tabel 3 Deskripsi variabel-variabel analisa risi
	Tabel 4 Kriteria Kualitatif Level Risiko
	Tabel 5 Level Risiko Secara Semikuantitatif dan Ti
	METODOLOGI PENELITIAN
	DATA DATA PRIMER
	Tabel 6 Hasil Wawancara Dengan Para Pekerja di Lok

	Analisis Risiko Kesehatan Keselamatan Kerja Pada P
	Saran
	DAFTAR PUSTAKA


